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Abstract. This research aims to investigate the effect of cooperative learning model Team Games Tournament 
(TGT) with Educaplay media on science learning outcomes of fifth-grade students at SDN 060970 Bagan Deli. 
The study employed a quantitative method with a Quasi-Experimental design using pretest and posttest with 
non-equivalent control-group design. The research subjects were 56 fifth-grade students at SDN 060970 Bagan 
Deli, selected through purposive sampling technique. Based on the research results, the data analysis showed a 
significance value (2-tailed) of 0.000 < 0.05. The hypothesis was accepted based on the t-test where t-hitung = 
4.524 > t-tabel = 1.673, resulting in the rejection of H0 and acceptance of Ha. The mean score in the control 
class was 70.53, while the experimental class achieved a mean score of 80.36. The effect size calculation using 
Cohen's d formula yielded a value of 1.206, which is interpreted as a large effect size. Therefore, it can be 
concluded that the cooperative learning model TGT with Educaplay media has a significant effect on improving 
the learning outcomes of fifth-grade students at SDN 060970 Bagan Deli. 
 
Keywords: cooperative learning model, TGT, Educaplay, Learning outcomes 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
berbantuan media educaplay terhadap hasil belajar IPAS kelas V SDN  060970 Bagan Deli. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment dengan 
pretest and posttest with non-equivalent control-group design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di 
SDN 060970 Bagan Deli yang berjumlah 56 orang siswa dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa diketahui berdasarkan hasil analisis data nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Syarat hipotesis diterima berdasarkan uji t adalah jika Thitung > Ttabel, Thitung = 
4,524 dan Ttabel = 1,673, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Adapun nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah 
70,53 dan rata-rata pada kelas eksperimen adalah 80,36. Hasil perhitungan effect sizes menggunakan rumus 
perhitungan cohen’s d, diperoleh nilai effect sizes sebesar 1,206 diinterpretasikan ke dalam Tingkat pengaruh 
besar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran koperatif tipe TGT berbantuan media 
educaplay berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 060970 Bagan Deli. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, TGT,  Educaplay,  Hasil Belajar 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengembangan sumber daya manusia dan kemajuan negara sangat bergantung pada 

pendidikan. Di tengah revolusi industri 4.0, sistem pendidikan menghadapi tantangan 

signifikan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi yang pesat (Dito dan Pujiastuti, 

2021). Pendidik kini dituntut mengembangkan kompetensi mereka untuk mempersiapkan 

generasi yang mampu bersaing secara global. 

Kondisi di lapangan menunjukkan berbagai kendala dalam proses pembelajaran, 

terutama di tingkat sekolah dasar. Permasalahan utama adalah penggunaan model 

pembelajaran yang monoton, dimana metode konvensional yang didominasi ceramah masih 



 
 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tgt Berbantuan Media Educaplay Terhadap Hasil Belajar Ipas 
Kelas V SDN 060970 Bagan Deli 

 

217 EDUKASI ELITA– VOLUME 2, NOMOR 2, APRIL 2025 

 
 

digunakan oleh guru. Pendekatan ini sering menyebabkan kebosanan, membuat siswa pasif, 

serta mengakibatkan hasil belajar yang kurang optimal. Banyak siswa kurang terlibat aktif 

dalam aktivitas pembelajaran, tidak memperhatikan guru, dan bahkan mengabaikan proses 

pembelajaran (Yanuar dan Pius, 2023). 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menyediakan cara sistematis 

untuk mengatur proses pembelajaran. (Hendracipta, 2021). Trianto (2015) menekankan 

bahwa model pembelajaran berfungsi sebagai panduan untuk pembelajaran di kelas, dan 

Joyce dan Weil (1971) menekankan bahwa model pembelajaran berfungsi sebagai panduan 

bagi perancang dan guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran (Taufiq dkk, 2019). 

Media pembelajaran juga memiliki peran krusial sebagai alat penyampai pesan dalam 

proses pembelajaran. Media yang efektif dapat memicu pikiran, perasaan, dan motivasi 

peserta didik untuk menciptakan proses belajar yang terencana dan teratur (Nasution, 2017). 

Penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang optimal berdampak langsung pada 

hasil belajar siswa, yang mencakup perubahan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

(Susanto, 2013). 

Berdasarkan penelitian pendahuluan, siswa menunjukkan ketertarikan pada pembelajaran 

berbasis permainan. Untuk mengatasi masalah tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) dapat menjadi solusi efektif. TGT menawarkan pendekatan 

inklusif yang melibatkan seluruh peserta didik dan mengintegrasikan elemen permainan 

untuk meningkatkan antusiasme belajar (Erlinda, 2017). Keunggulan TGT meliputi 

peningkatan kepercayaan diri, motivasi, pemahaman materi, dan interaksi yang lebih dinamis 

(Fauziyah dan Anugraheni, 2020). 

Untuk mengoptimalkan penerapan TGT, media Educaplay dipilih sebagai platform 

digital interaktif. Beberapa penelitian telah membuktikan efektivitas kombinasi model TGT 

dan media interaktif dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian Puspitasari dkk. (2023) 

menunjukkan TGT dapat meningkatkan hasil belajar IPA secara signifikan, sementara 

penelitian Syarifah dkk. (2024) membuktikan Educaplay dapat meningkatkan hasil belajar 

dan keterlibatan siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai "Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Berbantuan Media Pembelajaran Educaplay Terhadap 

Hasil Belajar IPAS Kelas V SDN 060970 Bagan Deli" menjadi penting untuk dilakukan guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS dan mengatasi permasalahan rendahnya hasil 

belajar siswa.  
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Hipotesis Penelitian 

Menurut suharsimi Arikunto (dalam Mulyani, 2021) hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Hipotesis dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

Berbantuan Media Educaplay Terhadap hasil Belajar IPAS kelas V di SDN 1060970 Bagan 

Deli”.  

Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe TGT berbantuan media 

Educaplay  terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN 060970 Bagan Deli 

Ha = Terdapat pengaruh model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT berbantuan media 

Educaplay Terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN 060970 bagan Deli. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metodologi eksperimental untuk menganalisis pengaruh suatu 

intervensi terhadap variabel dalam konteks yang dikontrol (Sugiyono, 2014, hal. 72). 

Pendekatan kuantitatif menjadi landasan metodologis utama. Dalam pelaksanaannya, 

rancangan riset menggunakan model Kuasi Eksperimen dengan desain pretest-posttest 

melibatkan kelompok kontrol non-ekuivalen. Pemilihan desain ini memungkinkan 

perbandingan antara hasil evaluasi awal dan akhir dari dua kelompok berbeda. Lokasi 

penelitian bertempat di SDN 060970 Bagan Deli, berfokus pada mata pelajaran IPAS untuk 

siswa kelas V pada periode semester genap tahun akademik 2024/2025. 

Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok yang masing-masing berjumlah 28 peserta 

didik, dengan kelas V-B berperan sebagai kelompok kontrol dan kelas V-C sebagai kelompok 

eksperimen. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik Nonprobability Sampling, 

yang sebagaimana didefinisikan oleh Anshori dan Iswati (2009, hal. 105), merupakan teknik 

seleksi sampel di mana tidak semua elemen populasi memiliki peluang yang setara untuk 

terpilih. Secara spesifik, strategi Sampling Purposive diterapkan, yaitu penentuan sampel 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian didefinisikan sebagai perangkat yang digunakan untuk mengukur 

berbagai fenomena, baik yang bersifat alamiah maupun sosial yang menjadi fokus observasi 

(Anshori dan Iswati, 2009, hal. 73). Untuk mendapatkan data yang menyeluruh dan tepat, 

penelitian ini menerapkan tiga metode pengumpulan data: metode tes, metode observasi, dan 

metode dokumentasi. Sebelum instrumen tes didistribusikan kepada responden, dilaksanakan 
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pengujian pendahuluan untuk memastikan kelayakan data yang dihasilkan sebagai bahan 

penelitian. Beberapa pengujian yang dilaksanakan meliputi: 

a) Uji Validitas 

Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2014: 353), proses validasi instrumen 

penelitian dilakukan melalui tahapan konsultasi dengan pakar, dilanjutkan dengan uji 

coba dan analisis item. Dalam analisis item tersebut, formula korelasi Pearson menjadi 

dasar perhitungan yang digunakan. 

r୶୷ =
N. ∑XY − ∑X . ∑Y

ඥ{(N. ∑Xଶ) − (∑X)ଶ} . {(N. ∑Yଶ) − (∑Y)ଶ}
 

Dengan keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara 

variabel X dan variabel Y 

N = banyaknya siswa 

X = nilai hasil uji coba 

Y = = skor total 

 Kriteria pendekatan dengan taraf signifikansi 5% yaitu: 

Jika rxy >, maka soal dinyatakan valid 

Jika rxy <, maka soal dinyatakan tidak valid 

b) Uji Reliabilitas 

Pengujian ireliabilitas ibertujuan imengevaluasi ikonsistensi ihasil ipengukuran. 

iInstrumen idianggap ireliabel iketika ipenggunaan iberulang ipada iobjek iyang isama 

imenghasilkan idata iyang ikonsisten i(Anshori idan iIswati, i2009, ihal.75). iUntuk 

imengevaluasi itingkat ireliabilitas iinstrumen ipenilaian, idiaplikasikan irumus 

ikoefisien iAlpha iCronbach isebagaimana idijabarkan ioleh iArikunto i(2010:239). 

α i= i
௞

(௞ିଵ)
 i(1 i- i

∑௏௔௥௜௔௡ ௜௩௔௟௜ௗ

௏௔௥௜௔௡ ௜௧௢௧௔௟
 i) 

Keterangan: i 

k = jumlah ibutir 

iyang ivalid 

Varian 

itotal i i 

= varian idari itotal 

Varian 

ivalid 

= varian idari ibutir 

iyang ivalid 
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Nilai ir-hitung idibandingkan idengan ir-tabel idengan itaraf isignifikansi i5% 

isetelah idiperoleh. iMenurut ikaidah ikeputusan, ijika ir-hitung ilebih ibesar idari ir-tabel, 

imaka iitu ireliabel; isebaliknya, ijika ir-hitung ilebih irendah idari ir-tabel, imaka iitu 

itidak ireliabel. iUntuk imenentukan ikoefisien ireliabilitas iinstrumen, iklasifikasi iberikut 

idigunakan: 

Tabel i1. iInterpretasi iBesarnya iKoefisien iReliabilitas 

 

 

 

 

 

(Putri, i2014:58-59) 

c) Uji iDaya iPembeda 

Daya ipembeda isuatu ibutir isoal imerupakan iindikator iyang imenunjukkan 

ikemampuan isoal idalam imembedakan kelompok berkemampuan itinggi idari 

ikelompok iberkemampuan irendah idi iantara ipeserta ites i(Purba iY. iO idkk, ihal. i37). 

iDalam ikonteks ipenelitian iini, ianalisis idaya ipembeda idiimplementa isikan iuntuk 

imengidentifikasi ipeserta ididik idengan ikapasitas ikognitif itinggi idan irendah. 

𝐷 = 𝑃஺ − 𝑃஻ 

𝑃஺ =
஻ಲ

௃ಲ
 , 𝑃஻ =

஻ಳ

௃ಳ
 

Boopathiraj dan Chellamani, 2003 (dalam Purba Y. O dkk, h. 37-38) 

Keterangan: 

Daya Pembeda 

𝐵஺ Jumlah menjawab benar kelompok atas 

𝐵஻ Jumlah menjawab benar kelompok bawah 

Banyaknya siswa kelompok atas 

Banyaknya siswa kelompok bawah 

Kriteria daya pembeda soal merujuk pada (Arikunto, 2006) seperti pada Tabel 3.6 berikut: 

Tabel 2. Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria 
D < 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71- 1,00 Sangat Baik  

 

Besarnya iKoefisien Kriteria 
0,800 i– i1,000 Sangat itinggi 
0,600 i– i0,799 Tinggi 
0,400 i– i0,599 Cukup 
0,200 i– i0,399 Rendah 
< i0,200 Sangat irendah 
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d) Tingkat Kesukaran 

Persentase peserta tes yang menjawab soal dengan benar disebut sebagai tingkat 

kesukaran soal (dalam Purba Y.O et al., 2021, hlm. 33). Ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus yang diusulkan oleh Du Bois (dalam Purba Y. O dkk., 2021, h. 27-

28) yaitu: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran item 

B = banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan betul terhadap butir item 

JS = jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar 

Semakin besar indeks yang diperoleh, makin mudah soal tersebut. Kriteria indeks 

kesulitan soal ditafsirkan oleh Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen sebagai berikut 

(dalam Purba Y. O dkk., 2021, h. 28):  

Tabel 3. Kriteria Indeks Kesulitan Soal 

Besar Nilai P Interpretasi 
Kurang dari 0,30 Sulit 
0,30 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 
Lebih dari 0,70 Mudah 

 

3. HASILiPENELITIANiDAN PEMBAHASAN 

Deskripsi iData iHasil iPenelitian 

Uji iPrasyarat iInstrumen 

Terlebih idahulu, iinstrumen ipenelitian iharus idiuji icobakan iuntuk imemastikan 

imemenuhi isyarat. iHasil iuji iprasyarat iinstrumen iberikut: 

a. Uji iValiditas 

Setelah idilaksanakan idi iSD iNegeri i104202 iBandar iSetia ipada itanggal i13 

iFebruari i2025 iyang idiikuti ioleh i30 iorang isiswa. iSelanjutnya idilakukan iuji ivaliditas 

isoal idengan imenggunakan irumus ikorelasi iPearson idan iSPSS i27. iApabila ihasil ir 

ihitung ilebih ibesar idari ir itabel i(Sig. i0,05) imaka ibutir isoal itersebut idinyatakan ivalid. 

iUntuk imengetahui ir itabel idigunakan itabel ir iproduct imoment idengan ijumlah idata i(N) 

i= i30 iyaitu isebesar i0,361 idengan isignifikansi i5%. iDari i30 isoal ipilihan iganda 

itersebut, isebanyak i20 isoal idinyatakan ivalid idan ilayak idigunakan idan i10 isoal 

idinyatakan itidak ivalid idan ilayak idigunakan. 
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Tabel i4. iRingkasan iData iAnalisis iValiditas iIsi iButir iSoal 

Nomor 
iSoal 

Rtabel Rhitung Keterangan 

1 0,361 0,854 Valid 
2 0,361 0,757 Valid 
3 0,361 0,713 Valid 
4 0,361 0,218 Tidak iValid 
5 0,361 0,854 Valid 
6 0,361 0,336 Tidak iValid 
7 0,361 0,713 Valid 
8 0,361 0,757 Valid 
9 0,361 0,086 Tidak iValid 

10 0,361 0,469 Valid 
11 0,361 0,734 Valid 
12 0,361 0,655 Valid 
13 0,361 0,469 Valid 
14 0,361 0,146 Tidak iValid 
15 0,361 -0,043 Tidak iValid 
16 0,361 0,734 Valid 
17 0,361 0,757 Valid 
18 0,361 0,734 Valid 
19 0,361 0,132 Tidak iValid 
20 0,361 0,054 Tidak iValid 
21 0,361 0,655 Valid 
22 0,361 0,552 Valid 
23 0,361 -0,221 Tidak iValid 
24 0,361 0,462 Valid 
25 0,361 0,531 Valid 
26 0,361 0,053 Tidak iValid 
27 0,361 0,552 Valid 
28 0,361 0,531 Valid 
29 0,361 -0,208 Tidak iValid 
30 0,361 0,462 Valid 

 

b. Validitas iKonstruk 

Validitas ikonstruk imerupakan ivaliditas iyang iberkaitan idengan ikonsep iatau iobjek 

iyang iakan iditeliti, idiamati, idan idiukur. iUntuk imenilai ivaliditas ikonstruk itersebut, 

ipeneliti imeminta iahli iatau iverifikator, iyaitu iKepala iLaboratorium iBiologi idan iDosen 

iFMIPA iUNIMED, iHendro iPranoto, iS.Pd., iM.Si., iuntuk imengevaluasi idan 

imemberikan imasukan iterhadap iinstrumen iyang itelah idibuat. iValidator itersebut 

imenggunakan ilembar ivalidasi iyang itelah idisediakan iuntuk imenilai iinstrumen 

ipenelitian. 
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c. Uji iRealibilitas 

Uji ireliabilitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah ihasil ipengukuran idapat 

idipercaya. iInstrumen iyang ireliabel iadalah iinstrumen iyang imenghasilkan idata 

i(pengukuran) iyang isama ibahkan isetelah ipengukuran iobjek iyang isama ibeberapa ikali 

i(Anshori idan iIswati, i2009, ihlm. i75). iNilai ir ihitung idibandingkan idengan ir itabel 

idengan itaraf isignifikansi i5% isetelah idiperoleh. iAturan ipengambilan ikeputusan 

imengatakan ibahwa ijika ir ihitung ilebih ibesar idari ir itabel, imaka iitu ireliabel; 

isebaliknya, ijika ir ihitung ilebih irendah idari ir itabel, imaka iitu itidak ireliabel. iSetelah iuji 

ireliabilitas iinstrumen idilakukan imenggunakan iSPSS iversi i27, ihasilnya iditunjukkan 

idalam itabel iberikut: 

Tabel i5 iHasil iUji iRealibilitas iInstrumen 

Reliability iStatistics 
Cronbach’s iAlpha N iof iitems 

,734 31 
 

Hasil iuji ireliabilitas idiatas, imaka idapat idiketahui ibahwa inilai iKR isebesar i0,734 

idari i30 iitem isoal. iKarena inilai iKR i> 0,70 iatau i0,734 i> i0,70, isehingga item idari 

isoal idikatakan ireliabel idimana ibesarnya ikoefisien ireliabilitasnya iada ipada ikriteria 

itinggi. 

 

d. Uji iPembeda iSoal 

Untuk imenentukan isiswa iyang imemiliki ikemampuan itinggi idan irendah, iuji idaya 

ipembeda idigunakan. iHasil iuji iini idihitung imenggunakan iSPSS iversi i27, idan idata 

iyang idiperoleh iditunjukkan idi ibawah iini: 

Tabel i6. iHasil iHitung iDaya iPembeda 

Butir 
iSoal 

Corrected iItem-Total 
iCorrelation 

Keterangan 

1 0,832 Sangat iBaik 
2 0,723 Sangat iBaik 
3 0,673 Baik 
4 0,150 Jelek 
5 0,832 Sangat iBaik 
6 0,269 Cukup 
7 0,673 Baik 
8 0,723 Sangat iBaik 
9 0,017 Jelek 
10 0,408 Baik 
11 0,697 Baik 
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12 0,609 Baik 
13 0,408 Baik 
14 0,083 Jelek 
15 -0,109 Jelek 
16 0,697 Baik 
17 0,723 Sangat iBaik 
18 0,697 Baik 
19 0,061 Jelek 
20 -0,013 Jelek 
21 0,609 Baik 
22 0,497 Baik 
23 -0,287 Jelek 
24 0,401 Baik 
25 0,475 Baik 
26 -0,017 Jelek 
27 0,497 Baik 
28 0,475 Baik 
29 -0,271 Cukup 
30 0,401 Baik 

 

Dalam ipenelitian iini, idaya ipembeda iminimal ikriteria iBaik iakan idigunakan. 

iBerdasarkan ihasil idari i30 ibutir ipertanyaan, daya ipembeda iuntuk imasing-masing ibutir 

pertanyaan iadalah isebagai iberikut: i8 ibutir pertanyaan itermasuk idalam ikategori ikurang, 

i2 ibutir ipertanyaan itermasuk dalam ikategori icukup, i15 ibutir ipertanyaan itermasuk 

idalam ikategori ibaik, idan i5 ibutir ipertanyaan itermasuk idalam ikategori isangat ibaik, 

imenurut itabel i3.7. 

 

e. Uji iTingkat iKesukaran 

Setelah dilakukan iuji validitas, irealibilitas, idan ipembeda isoal imaka idilakukan ipula 

iuji iTingkat ikesukaran iinstrument iyaitu iuntuk imengetahui iTingkat ikesukaran idari itiap 

ibutir isoal. iSoal iyang ilayak idigunakan iadalah isoal iyang itidak iterlalu imudah idan 

itidak iterlalu sulit. iDengan imenggunakan iSPSS iversi i27 imaka idibawah iini ihasil 

iperhitungan iTingkat ikesukaran iinstrument: 

Tabel i7. iHasil iHitung iTingkat iKesukaran 

No Angka iIndeks iKesukaran iItem Interpretasi 
1 0,53 Sedang 
2 0,60 Sedang 
3 0,57 Sedang 
4 0,30 Sulit 
5 0,53 Sedang 
6 0,63 Sedang 
7 0,57 Sedang 
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8 0,60 Sedang 
9 0,30 Sulit 
10 0,60 Sedang 
11 0,63 Sedang 
12 0,50 Sedang 
13 0,60 Sedang 
14 0,77 Mudah 
15 0,27 Sulit 
16 0,63 Sedang 
17 0,60 Sedang 
18 0,63 Sedang 
19 0,33 Sedang 
20 0,73 Mudah 
21 0,50 Sedang 
22 0,60 Sedang 
23 0,33 Sedang 
24 0,63 Sedang 
25 0,60 Sedang 
26 0,30 Sulit 
27 0,60 Sedang 
28 0,60 Sedang 
29 0,73 Mudah 
30 0,63 Sedang 

 

Pada itabel idi iatas, ijumlah itotal i30 isoal, idengan i4 isoal idalam ikategori isulit, i13 

isoal idalam ikategori isedang, idan i3 isoal idalam ikategori imudah. 

Dari ihasil iuji ivaliditas, irealibilitas, ipembeda isoal, idan iTingkat ikesukaran isoal 

iberupa i30 isoal ipilihan iganda idengan imenggunakan iSPSS iversi i27 imaka ijumlah isoal 

iyang idigunakan iadalah isebanyak i20 isoal iyaitu inomor i1, i2, i3,5, i7,8, i10, i11. i12, i13, 

i16, i17, i18, i21, i22, i24, i25, i27, i28, idan i30. I 

 

Rekapitulasi idata ihasil ibelajar iIPAS 

Berdasarkan iperhitungan istatistik idengan ibantuan iSPSS iversi i27 idiperoleh 

ibeberapa inilai ipemusatan idan ipenyebaran idata idari ihasil ipre-test idan ipost-test. 

iRekapitulasi idata ihasil ipre-test idan ipost-test ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol 

idapat idilihat ipada itabel idibawah: 
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Tabel i8. iRekapitulasi idata ihasil ipre-test idan ipost-test ikelas ieksperimen idan ikelas 

ikontrol 

Pemusatan idan ipenyebaran 
idata 

Kelas 
ieksperimen 

Kelas ikontrol 

Pre-test Post-
test 

Pre-test Post-
test 

Banyak isampel 28 28 

Nilai iminimum 20 65 20 55 

Nilai imaksimum 60 95 65 85 

Rata-rata i(mean) 42,14 80,36 40,89 70,54 

Varians 113,757 59,127 170,470 72,851 
Standar ierror 2,016 1,453 2,467 1,613 

Standar ideviasi 10,666 7,689 13,056 8,535 

Range 40 30 45 30 
 

Nilai ipre-test ikelas ieksperimen i(42,14) ilebih itinggi idaripada ikelas ikontrol i(40,89), 

idan inilai ipost-test ikelas ieksperimen i(80,36) ilebih itinggi idaripada ikelas ikontrol 

i(70,54), iseperti iyang iditunjukkan idalam itabel idi iatas. iSetelah ipembelajaran iselesai, 

ikedua ikelas imenunjukkan ihasil ibelajar iyang ilebih ibaik, imenurut ihasil ipost-test iini. 

iNilai irata-rata ipre-test idan ipost-test iuntuk ikelas ieksperimen isebesar i38,22, isedangkan 

inilai irata-rata iuntuk ikelas ikontrol isebesar i29,65. iHasil imenunjukkan ibahwa ikelas 

ieksperimen iyang idiberi iperlakuan imenggunakan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe 

iTGT iberbantuan imedia ieducaplay imemperoleh inilai iyang ilebih itinggi idibandingkan 

idengan ikelas ikontrol iyang itidak idiberi iperlakuan ioleh ipeneliti idan ihanya 

imenggunakan ipembelajaran ikontekstual itanpa ibantuan imedia ipembelajaran iyang 

idiberikan ioleh iguru ikelas. 

 

Pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berbantuan media educaplay  

Sebuah imodel idapat idikatakan iberhasil imenciptakan ipembelajaran iyang iefektif 

idan imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik idilihat idari ihasil iperbandingan iantara 

ipre-test idengan ipost-test. iBerikut iadalah ihasil ipost-test ikelas ikontrol idan ikelas 

ieksperimen: 

1) Uji iNormalitas 

Uji inormalitas idata idilakukan iuntuk imengetahui iapakah idata iberdistribusi inormal. 

iSetiap ivariabel ipenelitian iyang iakan idijelaskan imembentuk idistribusi inormal, idan 
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isetiap ivariabel iuntuk imenguji iapakah iskor ites iberdistribusi inormal. iIni idilakukan 

idengan imenggunakan iStatistical iProgram iof iSocial iScience i(SPSS) iversi i27 iuntuk 

iWindows. iDalam ikasus-kasus iberikut, idata idianggap iberdistribusi inormal ijika 

isignifikansinya ilebih ibesar idari i0,05 isebagai iberikut: 

Tabel 9. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idilihat inilai isig. iShapiro-Wilk iyaitu i0,198 iuntuk 

ipre-test ikelas ikontrol idan i0,076 iuntuk ipretest ikelas iekperimen iyang imenunjukkan 

ibahwa ihasil iuji iyang idiperoleh i> i0,05 isehingga idata ipre-test ikelas icontrol idan ikelas 

ieksperimen idinyatakan iberdistribusi inormal. iSelanjutnya inilai isignifikansi iShapiro-Wilk 

iposttest ikelas ikontrol iyaitu isebesar i0,181 idan ikelas ieksperimen isebesar i0,130 iyang 

imenunjukkan ibahwa ihasil iuji iyang idiperoleh i> i0,05 isehingga idata ipost-test ikelas 

ikontrol idan ikelas ieksperimen idinyatakan iberdistribusi inormal. 

 

2) Uji iHomogenitas 

Setelah idata idiketahui iberdistribusi inormal imaka idilakukan iuji ihomogenitas iuntuk 

imengetahui ikesamaan ivarian iantara ikelas ikontrol idan ikelas iekperimen. iPerhitungan 

ihomogenitas idata imenggunakan iSPSS iversi i27 idiketahui ibahwa isignifikansi i> i0,05 

isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ivariansi ihasil iposttest iIPAS iantara ikelas ikontrol 

idan ikelas ieksperimen iadalah ihomogeny. 

 

3) Uji iHipotesis 

Pengujian ihipotesis ipenelitian imenggunakan iuji-t iuntuk imenentukan ikesimpulan 

ipenelitian: iH0 iditerima ijika inilai isignifikansi ilebih idari i0,05, idan iH0 iditolak ijika 

inilai isignifikansi ikurang idari i0,05. iKedua idata itersebut ihomogen, iseperti iyang 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 
Statisti

c df Sig. 
PreTest Kontrol .950 28 .198 
PostTest Kontrol .948 28 .181 
PreTest 
Eksperimen 

.934 28 .076 

PostTest 
Eksperimen 

.943 28 .130 

a. Lilliefors Significance 
Correction 
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iditunjukkan ioleh ihasil iperhitungan ipada ikolom ivariant iyang isama idiasumsikan isig. 

i(2-tailed). i 

Hasil ibelajar iIPA ipeserta ididik idengan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iTGT 

iberbantuan imedia iEducaplay ilebih irendah idaripada irata-rata ihasil ibelajar iIPA ipeserta 

ididik iyang itidak imendapat iperlakuan ioleh ipeneliti. iHasil iperhitungan iuji-t idengan 

irumus iUji iSampel iT iIndependen imenunjukkan inilai isignifikansi i(2-tailed) isebesar 

i0,000 i≤ i0,05. 

 

4) Uji iPengaruh i(effect isizes) 

Setelah idiperoleh ihasil idari iuji iT, iyaitu ikelas iekperimen iyang imenggunakan 

imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iTGT iberbantuan imedia ieducaplay ilebih itinggi 

ihasil ibelajarnya idibandingkan idengan ikelas ikontrol iyang imenggunakan ipembelajaran 

ikontekstual itanpa iberbantuan imedia, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah imelakukan iuji 

ipengaruh. iUji ipengaruh iini idilakukan iuntuk imengetahu iseberapa ibesar ipengaruh iyang 

ididapatkan idari ipenggunakan imodel ipada ikelas ieksperimen iterhadap ihasil ibelajar 

iIPAS isiswa ikelas iV iSDN i060970 iBagan iDeli. 

Hasil iperhitungan ieffect isizes imenggunakan irumus iperhitungan icohen’s id, 

𝑑 =  𝑖
(𝑀ா − 𝑀஼)

ට𝑆𝐷ா
ଶ + 𝑆𝐷஼

ଶ

2

 

Keterangan: i 

d = Nilai icohen’s id 

ME = Mean ikelas 

ieksperimen 

Mc = Mean ikelas icontrol 

SDE = Standar ideviasi ikelas 

ieksperimen 

SDC = Standar ideviasi ikelas 

ikontrol 

Kriteria iyang idi iusulkan ioleh i icohen’s id itentang ibesar ikecilnya iukuran iefek 

iadalah isebagai iberikut i(Rahmandani, i2022, ih. i326): i 
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Tabel i11. iKriteria i iEffect iSize 

Nilai iCohen’s id Kriteria 
0,2 i≤ id i< i0,5 Efek iKecil 

0,5 i≤ id i< i0,8 i Efek iSedang 
0,8 i≤ id i< i1,3 Efek iBesar 

D i≥ i1,3 Efek iSangat iBesar 
 idiperoleh inilai ieffect isizes isebesar i1,206 idiinterpretasikan ike idalam iTingkat 

ipengaruh ibesar. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa ipenggunakan imodel ipembelajaran 

ikooperatif itipe itgt iberbantuan imedia ieducaplay imemberikan ipengaruh iyang ibesar 

iterhadap ihasil ibelajar isiswa ikelas iV iSDN i060970 iBagan iDeli. 

 

4. PEMBAHASAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) dengan dukungan media Educaplay memberikan pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 060970 Bagan Deli pada mata 

pelajaran IPAS. Temuan ini sejalan dengan penelitian Khairunnisa (2024) yang juga 

menunjukkan efektivitas model TGT berbantuan aplikasi Kahoot dalam meningkatkan hasil 

belajar IPAS pada siswa kelas IV. 

Model pembelajaran kooperatif TGT merupakan pendekatan yang mengedepankan 

kolaborasi melalui aktivitas permainan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 

Trianto (2009), TGT mengorganisir siswa dalam tim-tim heterogen berdasarkan kemampuan, 

gender, dan latar belakang, dimana setelah guru menyampaikan materi, siswa berkolaborasi 

dalam kelompok dan kemudian mengikuti kompetisi akademik untuk memastikan semua 

anggota kelompok menguasai materi. Strategi ini terbukti efektif untuk meningkatkan 

capaian belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS. 

Keberhasilan model TGT berbantuan media Educaplay ini dapat dijelaskan melalui Teori 

Manajemen Beban Kognitif yang dikembangkan John Sweller (1988). Teori ini menjelaskan 

bahwa pembelajaran kooperatif membantu mengelola beban kognitif melalui distribusi tugas 

dan pengembangan pengetahuan secara kolektif. Melalui kerja tim, siswa dapat 

meminimalisir kelebihan beban kognitif, mengoptimalkan pemrosesan informasi, dan 

meningkatkan performa belajar mereka. Model TGT menciptakan suasana belajar yang 

dinamis dan menyenangkan dengan tetap mempertahankan fokus pada pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Hasil belajar sendiri merupakan kemampuan yang diperoleh seseorang setelah mengikuti 

proses pembelajaran tertentu. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
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memungkinkan siswa belajar dengan mudah dan menyenangkan serta melibatkan partisipasi 

dan penghayatan peserta didik secara intensif. Model TGT menjadi pilihan tepat karena 

mendorong partisipasi aktif siswa. Selain itu, pemilihan media yang tepat juga sangat penting 

karena dapat meningkatkan interaksi dalam proses pembelajaran, sehingga siswa lebih 

terlibat dan tidak mudah bosan. 

Dalam implementasinya, peneliti membagi kelas eksperimen menjadi 6 kelompok. 

Sesuai dengan sintaks pembelajaran TGT, setelah kegiatan pembukaan dan penayangan video 

pembelajaran, siswa berdiskusi untuk mengisi LKPD. Pada tahap turnamen, media Educaplay 

digunakan sebagai penyedia kuis dan permainan. Setiap tim maju untuk menjawab kuis, dan 

hasilnya langsung terlihat melalui skor yang muncul setelah penyelesaian kuis. Tim dengan 

skor tertinggi dan kerja sama terbaik mendapatkan penghargaan. 

Media Educaplay dipilih karena memiliki berbagai keunggulan, seperti fitur kata kunci 

untuk pencarian konten, penyesuaian materi berdasarkan sistem pendidikan di berbagai 

negara, kemampuan membuat aktivitas pembelajaran kustom, sistem tantangan yang 

mendorong kompetisi positif, perlindungan privasi anak, penggunaan kode permainan untuk 

akses aman, serta jangkauan global dengan dukungan multi-bahasa. 

Keberhasilan model TGT berbantuan Educaplay dalam meningkatkan hasil belajar 

disebabkan oleh beberapa faktor. Media Educaplay memberikan visualisasi dan interaktivitas 

yang membuat materi lebih mudah dipahami. Format permainan dalam TGT membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan dan memotivasi siswa. Pembelajaran kooperatif 

mendorong siswa untuk bekerja sama, sementara format turnamen menciptakan kompetisi 

sehat. Kombinasi TGT dan Educaplay juga membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

dan dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar (visual, auditori, kinestetik). Selain itu, 

media interaktif seperti Educaplay memberikan umpan balik langsung kepada siswa. 

Analisis data menunjukkan pengaruh signifikan penggunaan model TGT berbantuan 

media Educaplay dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Hasil uji-t memperlihatkan 

nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05, yang berarti rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih 

tinggi secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Perhitungan effect sizes 

menggunakan rumus cohen's d menghasilkan nilai 1,206 yang menunjukkan tingkat pengaruh 

besar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif TGT 

berbantuan media Educaplay memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa 

kelas V SDN 060970 Bagan Deli. 
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5. PENUTUP 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan idapat iditarik ikesimpulan: 

a. Hasil ibelajar iIPAS ikelas iV iSD iNegeri i060970 iBagan iDeli iT.A i2024/2025 iyang 

idiajarkan itanpa imenggunakan imodel ipemblajaran ikooperatif itipe iTGT iberbantuan 

imedia ieducaplay ipada ikelas ikontrol iyang iberjumlah i28 isiswa idengan inilai irata-

rata ipretest i40,89 idan iposttest i70,53 

b. Hasil ibelajar iIPAS ikelas iV iSD iNegeri i060970 iBagan iDeli iTA i2024/2025 iyang 

idiajarkan idengan imenggunakan imodel ipemblajaran ikooperatif itipe iTGT 

iberbantuan imedia ieducaplay ipada ikelas ieksperimen iyang iberjumlah i28 isiswa 

idengan inilai irata-rata ipretest i42,14 idan iposttest i80,36 

c. Berdasarkan ihasil ianalisis istatistik iyang idilakukan, ipembelajaran idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran ikooperatif itipe iTGT i(Teams iGames 

iTournament) iyang idiintegrasikan idengan iplatform iEducaplay imenunjukkan 

idampak iyang ibermakna. iPengujian inormalitas idan ihomogenitas imengonfirmasi 

ibahwa ikedua ikelompok imemenuhi isyarat iuntuk ianalisis iparametrik. iKetika 

idilakukan iuji it iuntuk imengevaluasi iefektivitas imodel iini, iditemukan inilai 

isignifikansi isebesar i0,000 i≤ i0,05. iTemuan iini imengakibatkan ipenolakan ihipotesis 

inol i(H0) idan ipenerimaan ihipotesis ialternatif i(Ha), iyang imenegaskan ibahwa 

ipenggunaan imodel ipembelajaran ikooperatif iTGT idengan iberbantuan imedia 

iEducaplay isecara inyata imeningkatkan ihasil ibelajar ipada imata ipelajaran iIPAS 

iuntuk isiswa ikelas iV idi iSDN i060970 iBagan iDeli. 

d. Hasil iperhitungan ieffect isizes imenggunakan irumus iperhitungan icohen’s id, 

idiperoleh inilai ieffect isizes isebesar i1,206 idiinterpretasikan ike idalam iTingkat 

ipengaruh ibesar. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa ipenggunakan imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe itgt iberbantuan imedia ieducaplay imemberikan 

ipengaruh iyang ibesar iterhadap ihasil ibelajar isiswa ikelas iV iSDN i060970 iBagan 

iDeli 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan beberapa saran-saran sebagai 

berikut: 

a. Kepada Pimpinan SD Negeri 060970 Bagan Deli diharapkan dapat secara berkelanjutan 

memberikan pendampingan dan dorongan kepada tenaga pengajar untuk 

mengembangkan kemampuan dalam pengaplikasian serta penguasaan berbagai 
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pendekatan pedagogis, teknik instruksional, dan metodologi pembelajaran yang efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

b. Bagi pendidik yang mengampu mata pelajaran IPAS disarankan untuk merancang dan 

mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang lebih atraktif dan mengundang 

partisipasi aktif siswa, dengan demikian guru akan menciptakan pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik. 

c. Untuk peneliti berikutnya yang berminat mengembangkan topik serupa, disarankan 

untuk mengadaptasi pendekatan metodologis yang sama namun diterapkan pada konten 

pembelajaran atau materi yang berbeda. Hal ini akan memberikan perspektif komparatif 

yang berharga sebagai bahan evaluasi dalam upaya peningkatan standar dan kualitas 

penyelenggaraan pendidikan. 
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